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Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting, maka pemerintah berusaha
untuk menggairahkan minat baca melalui berbagai inisiatif, misalnya membuka
perpustakaan atau menghadirkan buku dongeng dan nonfiksi. Pelajari dasar-dasar
membaca sejak dini. Pengetahuan dunia dapat dipelajari melalui membaca dan menulis,
dan kontrol pengetahuan tidak hilang melalui membaca terus-menerus. Membaca
merupakan jembatan untuk memperluas wawasan, memperluas pengetahuan dan
mengkritisi lingkungan (Maula et al., 2019). Gerakan literasi menyimak, membaca, dan
mengamati tumbuh subur dalam proses sosial masyarakat Indonesia. Kurangnya minat
masyarakat terhadap perpustakaan, terutama di kalangan generasi muda, disebabkan oleh
monoton dan kurangnya inovasi di perpustakaan, karena perpustakaan di Kota Tarakan
adalah desain formal atau formal yang melambangkan kehormatan dan ketenangan. Itu
karena gigi. dan suasana yang membosankan. Itu sebabnya orang tidak repot-repot pergi
ke perpustakaan. Itu sebabnya anak muda lebih suka pergi ke kafe daripada perpustakaan.
Para tamu yang mengunjungi kafe sering menggunakan fasilitas WiFi kafe untuk
menyelesaikan tugas sekolah, menyelesaikan dokumen, atau mengejar pembaruan sambil
minum kopi. Upaya kreatif yang menggabungkan konsep kafe dan perpustakaan, yang
bertujuan untuk menjaga perpustakaan tetap hidup di masyarakat.

Konsep kafe-perpustakaan tidak hanya mencirikan citra baru perpustakaan, tetapi
juga membantu generasi muda untuk menggabungkan hiburan dan pendidikan. Minat
membaca di Indonesia berada dalam situasi yang sulit, dan tanpa tindakan segera, negara
ini akan tertinggal jauh dari negara-negara lain. Agar anak-anak kita dapat bersaing dengan
bangsa lain, kita perlu mengembangkan minat membaca sejak usia dini. Pemerintah dan
sektor swasta telah mengambil berbagai langkah untuk mempromosikan minat membaca,
termasuk pengenalanprogram membaca, tetapi hasilnya tidak memuaskan. Lingkungan
terdekat, seperti rumah dan sekolah, merupakan faktor pendukung penting dalam
meningkatkan minat baca di kalangan anak muda saat ini (Ikawati, 2013).

Literasi Coffee Café Library di Teras Pamusian Kota Tarakan saat inisedang dikaji
oleh para peneliti dan diharapkan dapat meningkatkan minat baca pengunjung dengan
memadukan konsep kekinian yaitu menggabungkan coffee shop dengan buku bacaan,
dipadukan dengan berbagai kegiatan sehari-hari seperti Review buku. Selain kegiatan
bedah buku, ada juga cara untuk menarik perhatian pengunjung seperti bedah film dan
bedah buku, agar kegiatan Perpustakaan Kafe Literasi tidak monoton, dan pengunjung
yang hadir tertarik dengan berbagai kegiatan perpustakaan. Perpustakaan Kafe Literasi
Coffee, Olehkarena itu, upaya yang diharapkan adalah perlahan menumbuhkan minat baca
pengunjung dari masyarakat.

Pusat penelitian ini adalah Café Terrace di Pamusian, Kota Tarakan. Pemilihan
tempat ini didasarkan pada popularitasnya dan kehadiran orang- orang dari berbagai latar
belakang di kafe tersebut. Dengan melibatkan pengunjung Café Terrace, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam peningkatan literasi digital
di masyarakat setempat.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif untuk
meningkatkan literasi digital pengunjung Café Terrace. Rancangan web E- LitCafe yang
diimplementasikan akan berfungsi sebagai sumber pengetahuan yang mudah diakses dan
interaktif, yang dapat membantu pengunjung memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang literasi digital. dari tahun ke tahun. Kehadiran perpustakaan cafe di masyarakat
dapatmengemban peran dan fungsi sebuah perpustakaan. Sebagai tempat baru, menarik
untuk menggali lebih dalam ke Library Cafe untuk memotivasipengunjung membaca.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, perpustakaan perlu berperan proaktif,
inovatif dan kreatif dalam memuaskan dan memuaskan pengunjungnya. Kegiatan inovatif
Perpustakaan Kafe Kopi Literasi meliputi debat umum, debat politik, resensi buku, resensi
film, dan ceramah film. (Nuraini et al., 2021). Karya Mashani sebelumnya tentang
mempromosikan ketertarikan literasi dan hubungan sosial melalui konsep media
perpustakaan kafe menunjukkan bahwa pembangunan perpustakaan kafe harus
memperhatikan desain, lokasi, jenis layanan yang disediakan, koleksi dan kolaborasi.
menyarankan bahwa itu perlu. Ini menunjukkan bahwa seseorang harus membayar
(Mashani, 2016). Perpustakaan membutuhkan tempat yang nyaman, tenang dan ramah di
mana pengunjung dapat merasa segar dan termotivasi untuk membaca. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan platform web E-LitCafe
di teras rumahnya di Cafe Balmutsin, Tarakan. E-LitCafe bertujuan untuk meningkatkan
literasi digital pelanggan kafe dengan menyediakan akses ke sumber daya digital dan
konten pendidikan terkait literasi digital. Dengan adanya E-LitCafe, kami berharap
pengunjung terasnya dapat belajar lebih banyak tentang teknologi, keamanan online,
penggunaan internet yang efektif, dan semua aspek literasi digital.

Pada era digital seperti saat ini, literasi digital telah menjadi keahlian yang sangat
penting. Literasi digital merujuk pada kemampuan seseorang untuk menggunakan,
memahami, dan berpartisipasi secara efektif dalam dunia digital. Peningkatan literasi
digital diperlukan agar individu dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dengan baik dalam kehidupan sehari- hari mereka. Salah satu cara untuk
meningkatkan literasi digital adalah melalui penggunaan platform online yang
didedikasikan untuk tujuan itu. E-LitCafe adalah konsep web yang dikembangkan untuk
meningkatkan literasi digital pengunjung Café Terrace di Pamusian, Kota Tarakan. Café
Terrace adalah kafe yang populer di kota tersebut dan sering dikunjungi oleh orang-orang
dari berbagai latar belakang. Di Kota Tarakan, terdapat Café Terrace, sebuah kafe yang
terletak diPamusian. Kafe ini memiliki potensi besar untuk menjadi ruang interaksi dan
diskusi bagi masyarakat, namun masih minim dalam hal literasi digital. Hal ini dapat
menghambat pengunjung kafe dalam memanfaatkan teknologi digital dengan baik. Dalam
rangka meningkatkan literasi digital pengunjung Café Terrace di Pamusian, perlu adanya
upaya yang sistematis. Oleh karena itu, perancangan dan implementasi web E-LitCafe
menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi hal tersebut. Dengan meningkatnya literasi
digital, pengunjung Café Terrace di Pamusian, Kota Tarakan akan dapat mengoptimalkan
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal
ini akan membantu mereka berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat digital,
memperluas peluang pendidikan dan pekerjaan, serta meningkatkan kualitas hidup mereka
secara keseluruhan.

Data pengunjung Perpustakaan Kafe Kopi Literasi Saat ini sedang diteliti oleh
peneliti, Perpustakaan Kafe Kopi Literasi di Teras Pamusian, Kota Tarakan
menggabungkan konsep modern kedai kopi dan membaca dengan berbagai kegiatan
sehari-hari seperti meningkatkan resensi buku. , dimaksudkan untuk merangsang minat
baca pembaca. Selain buku, ada cara lain untuk menarik perhatian orang, seperti film dan
buku. Kami berharap acara mingguan di Kafe Literasi tidak akan membosankan dan para
peserta akan menikmati berbagai kegiatan menarik. Karena itu, diharapkan hasilnya akan
perlahan-lahan menyebar baca ke seluruh populasi mereka yang masuk. Oleh karena itu,
upaya yang diharapkan adalah perlahan-lahan membangkitkan minat baca di kalangan
pengunjung dari masyarakat. Data pengunjung untuk Perpustakaan Kafe Kopi Literasi
rata-rata lebih dari 50 pengunjung. Jumlah pengunjung per bulan memperoleh 1.500, dan
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jumlah total pengunjung per tahun mencapai 18.000. Karena semakin populernya
perpustakaan kedai kopi dan meningkatnya popularitas pengunjung baru, jumlah
pengunjung ke Coffee Literacy meningkat kendala tersebut. E-LitCafe merupakan sebuah
platform berbasis web yang dirancang khusus untuk meningkatkan literasi digital
pengunjung kafe.

Tujuan utama kafe Literacy Cofee adalah untuk mengatasi kekhawatiranyang
sebelumnya muncul terkait ketersediaan beberapa perpustakaan inovatif, serta
memungkinkan kafe menyediakan lingkungan yang nyaman untukmembaca dan belajar
kepada pengunjungnya. Alhasil, dengan menggunakanKopi Literasi Kafe kami, seseorang
dapat merasakan kenyamanan saat membaca.Di Kota Tarakan, masyarakat umumnya
memiliki budaya yang tidak simpatik terhadap membaca gemar. Menurut hasil survey
terhadap responden, generasi dewasa saat ini lebih sering menggunakan gadgetnya untuk
salingbermain game online di warung kopi sambil mengantri untuk membaca buku
digital. Hal ini disebabkan rendahnya tingkat membaca di Kota Tarakan danbanyaknya
kedai kopi yang dijadikan sebagai tempat pertemuan dan silaturahmidengan teman-teman
yang sering menggunakan teknologi. Alhasil, faktor-faktor tersebut akhirnya
menginspirasi berdirinya Kafe Literasi Cofee, dengan harapan pengunjung akan betah
membaca di sana.

Diharapkan penelitian ini dapat membantu meningkatkan literasi digital
pengunjung Cafe Terrace di Pamusian Kota Tarakan. E-LitCafe akan memberikan akses
mudah ke konten digital yang relevan, meningkatkan pemahaman pengguna tentang
literatur digital, dan memberikan kesempatan untuk berinteraksi dan berbagi pengetahuan
dengan pengguna lain melalui Tujuan utama dari Café Literacy Coffee adalah untuk
mengatasi kekhawatiran yang diungkapkan sebelumnya tentang ketersediaan beberapa
perpustakaan inovatif, sehingga kafe dapat menyediakan pelanggan dengan lingkungan
yang ramah untuk membaca dan belajar. adalah untuk literasi Cafe. Minum kopi membuat
membaca lebih menyenangkan.

Pada umumnya ada budaya di Kota Tarakan yang tidak memahami bahwa
membaca adalah hobi. Sebuah survei terhadap responden menemukan bahwa orang
dewasa modern lebih cenderung menggunakan gadget mereka untuk bermain game online
sambil mengantri untuk membaca e-book di kedai kopi. Hal ini disebabkan oleh tingkat
melek huruf Kota Tarakan yang rendahdan banyaknya kafe tempat teman-teman yang
paham teknologi bertemu dan berbaur. Faktor-faktor ini akhirnya menginspirasi
terciptanya Coffee Literacy Café, dengan harapan pengunjung akan senang membaca.

Melalui perancangan dan implementasi web E-LitCafe, diharapkan pengunjung
Café Terrace di Pamusian dapat meningkatkan pemahaman danpenerapan literasi digital
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, mereka akan lebih siap menghadapi
tantangan teknologi digital yang semakin kompleks dan menjadi anggota yang aktif dalam
masyarakat digital yang terus berkembang.

Berdasarkan  uraian di  atas, peneliti  tertarik untuk  mengkaji
Perancangan dan Implementasi Web E-Litcafe Dalam Meningkatkan Literasi Digital
Pengunjung Café Terrace di Pamusian, Kota Tarakan. Sehingga peneliti dapat mengetahui
peran serta kendala dari Kafe Literasi Cofee dalam meningkatkan minat baca masyarakat
khususnya generasi muda penikmat kopi.

METODE PENELITIAN
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Penelitian yang dilakukan di sini secara luas diklasifikasikan menjadi*penelitian
dan pengembangan™ dan "penelitian terkait bisnis." (Gay et al., 2009).Dia menggunakan
dua teknik penelitian kualitatif untuk memproduksi produk dan mengevaluasi
efektivitasnya (Sugino, 2011).

Singkatan dari "metode R&D™" berarti "penelitian dan pengembangan™. Studi ini
mengkaji mengapa literasi digital diperlukan sebagai sarana untuk meningkatkan
keterampilan membaca dan menulis di kalangan pengunjung kafe, keterbatasan dan
peluang sumber daya digital yang tersedia saat ini, dan jenis materi yang dibutuhkan untuk
literasi digital. Sebaliknya, pengembangan berkaitan dengan hasil belajar, sehingga produk
dapat diciptakan untuk memenuhi kebutuhan apapun, dengan atau tanpa fitur. Menurut
semua data penelitian yang dikumpulkan, persyaratan fungsional yang paling jelas adalah
beberapa jenis media digital yang mampu mendistribusikan bahan sastra yang sangat
terorganisir dan sistematis.

Proses pengembangan produk juga memastikan proses evaluasi produk untuk
memastikan produk layak digunakan. Selain itu, hasil kinerja produk dievaluasi untuk
mengidentifikasi potensi risiko yang mungkin dihadapi pengguna setelah menggunakan
produk. Metodologi pengembangan dapat dilihat pada gambar 1 di bawah.

Define (Pendefinisian)

Design (Perancangan)

Develop
(Pengembangan)

Disseminate
(Penyebaran)

Gambar 1. Metodologi Pengembangan

Berdasarkan gambar 1 di atas penelitian dalam artikel ini didasarkan pada metodologi
penelitian dan pengembangan (R&D). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menyediakan produk dalam bentuk "E-LitCafe” yang berfokus pada semua bidang
pemikiran Islam dan pemikiran filosofis. Empat komponen utamanya dari model bisnis
Four-D adalah definisi, desain, implementasi dan penyelesaian (pengiriman). Model
pengembangan ini dipilih karena sejalan dengan tujuan pendidikan untuk memperluas
ekosistem pendidikan. Diagram ini menunjukkan tahapan pembuatan model 4D. Mirip
dengan apa yang dikatakan dalam prinsip sebelumnya. Tapi ini melampaui keuntungan
materi yang dimaksudkan. Penelitian akan dilaksanakan di Cafe Terrace, Pamjian, Kota
Tarakan, Kalimantan Utara.

Hanya tahap validasi, proof-of-concept, dan analisis data uji menggunakan data
pre-test dan post-test yang diselesaikan dalam penelitian ini. Untuk penelitian lebih lanjut,
kita dapat melakukan uji validitas pada langkah berikutnya. Peserta memilih untuk
mengembangkan model 4-D. Hal ini memungkinkan kami menambah panjang kenakan
tubuh model 4D sekaligus menjaga proses pengembangan tetap sederhana dan mudah.
Kami secara hati- hati dan sistematis mempromosikan proyek pengembangan bisnis
berdasarkan model 4D di media digital yang memenuhi kebutuhan konsumen.

Fokus utama dari penelitian ini adalah Teras Kafe di Pamusian, KotaTarakan.
Fokus kajiannya adalah implementasi literasi digital yang telah dicapai melalui
penggunaan website E-LitCafe. Pengguna tersebut dapat memiliki kelompok pengguna,
tingkat pembelajaran, dan tingkat pemahaman literasi digital yang berbeda.

Teknik analisis data meliputi analisis kuantitatif untuk memahami kondisi media
saat ini dan praktiknya. Anda dapat melihat hal berikut dalam tabel di bawah ini:
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Pengambilan keputusan untuk mengungkapkan kelayakan media dan kepraktisan dapat
dilihat pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Kriteria Kelayakan dan Kepraktisan Media

Skor Kategori
Persentase
(%)

76- Sangat Layak/praktis

100

51- Layak/Praktis

75

26- Tidak Layak/Praktis

50

0-25 Sangat Tidak

Layak/praktis

Setelah kita mendapatkan hasil mengenai efektivitas dan kepraktisan media sastra,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data sastra sebelum dan sesudah tes
menggunakan gain yang dinormalisasi (N-gain). Hal ini dilakukan untuk menentukan
apakah telah terjadi perubahan dalam analisis sastra pengunjung kafe. Setelah membaca
komentar dari pengunjung Literary Café dan menerima N-Gain-nya, tabel berikut
menguraikan kriteria untuk meningkatkan kekhawatiran tentang hasil N-Gain-nya. Kriteria
N-Gain Scorebdapat dilihat pada tabel 2.2 berikut

Tabel 2.2 Kriteria N-Gain Score

Interval N-Gain Kriteria
G>0,70 Tinggi

0,30< G <0,70 Sedang
G <0,30 Rendah

Dengan menggunakan temuan dari tujuan studi ini, tim peneliti akan
mengembangkan dan mengeksekusi E-LitCafe online yang disesuaikan dengan kebutuhan
pengunjung Café Terrace di Pamusian, Kota Tarakan, dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam literatur digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan diadopsi sebagai metode pengembangan. Penelitian
pengembangan adalah metode analisis untuk menghasilkan produk tertentu (Sugikino,
2019). Studi saat ini menggunakan model empat dimensinya, yang terdiri dari empat
langkah.

Mendefinisikan, merancang, mengembangkan, menerapkan. Pendekatan
kewirausahaan ini dipilih karena sejalan dengan tujuan penelitian untuk mengembangkan
produk bermerek seperti bahan bacaan berbasis web untuk pengunjung kafe. Menurut
(Sartono, 2016), web adalah satu-satunya aplikasi internet yang dapat digunakan oleh
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pelanggan warnet sebagai sumber informasi dan materi pembelajaran yang dapat
diandalkan. Semua informasi pendidikan dapat diakses secara online dengan
menambahkan elemen multimedia seperti gambar, animasi, video, dan konten lainnya. Ini
menciptakan proses pembelajaran yang beragam yang tidak monoton, memungkinkan
pelanggan kafe untuk membaca dan makan pada saat yang bersamaan.

Pekerjaan saat ini berlanjut dengan implementasi langkah pertama dari model
definisi berbasis 4-D4. Selama sesi ini ia melakukan tiga analisis yangberbeda. Analisis
awal, analisis pengunjung kafe, analisis material. Pertama, pada Bagian 1, analisis
dilakukan untuk memahami tantangan dan persyaratan yang terlibat dalam
pengembangan media Kopi Literasi Web E-LitCafe. Analisis pelanggan Kkafe
kemudian dilakukan untuk menentukan standarminimum yang dapat diterima. Usia
rata-rata pelanggan kafe adalah antara 17dan 30, bahkan pada waktu puncak, jadi
menyenangkan untuk diingat.Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis

materi untuk menentukan konten apa yang akan ditambahkan dan digunakan di
website E-LitCafe Literacy Coffee. Langkah selanjutnya dalam

pengembanganmedia untuk Kopi Literasi Web E-LitCafe adalah Perancangan
(Desain).Pada bab ini terdapat beberapa bagian, yang pertama adalah pembuatan
sistem media E-LitCafe Literacy Cofee melalui pemanfaatan Web, dimanaproses
pembelajaran internal dan eksternal dapat diakses dan dilakukan di
https://perpustakaandigitalubt.wordpress.com/. Template yang ada diatas, kemudian
diarahkan ke dashboard yang berisi tentang jenis naskah, video, dan evaluasi
pengunjung kafe.

Langkah ketiga dalam proses pengembangan E-LitCafe disebut Pengembangan
(Develop). Ada dua langkah dalam bab ini: validasi produk dan revisi produk. Langkah
pertama dalam proses validasi produk adalah tahap penilaian dan peningkatan produk,
yang dilakukan oleh dua validator yang terdiri dari ahli materi akademik dan media untuk
Kopi Literasi E-LitCafe.Persentase ahli media yang digunakan dalam pengajaran di kelas
adalah 85%, sedangkan persentase ahli bahan yang digunakan adalah 90%. Kedua,
dilakukan review menyeluruh terhadap perolehan nilai yang terlalu baik, dan semua materi
dan media yang digunakan dalam pembelajaran literasi online dianalisis dan divalidasi.
Setelah revisi selesali, literatur web dapat ditinjaukembali hingga kategori yang disetujui
oleh validator habis.

Langkah kunci dalam pengembangan media online untuk literasi kopiadalah
diseminasi, atau penyebaran. Selama sesi ini, Kopi Literasi Web E- LitCafe
diluncurkan. Hal ini dilakukan dengan melakukan percakapan jujur dengan pelanggan
untuk mempelajari lebih lanjut pendapat mereka tentang produk setelah
menggunakannya. Survei yang dilakukan pada hari ini menggunakan metodologi
pretest-posttest dengan jumlah sampel 20 orang pengunjung kafe. Tujuannya adalah
untuk menilai keterampilan awal dan berkelanjutan pelanggan kafe dan untuk
memahami ambang batas maksimum di mana pelanggan dievaluasi menggunakan
Web E-litCafe Literacy Cofee.

Media Web E-LitCafe Literacy Coffee dapat diakses dengan komputer atau
laptop dan perangkat Android. Namun mengingat keterbatasannya, koneksi internet
dan telepon telah menjadi metode utama untukmenggunakan situs web ini. Web E-
LitCafe Literasi Kopi dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pelanggan agar dapat
digunakan sebagai solusi untuk mengatasi kesulitan membaca, khususnya pada
generasi saat ini yang terpapar dan menggunakan literasi digital. Menurut hasil
penelitian, satu- satunya alternatif terbaik untuk menggunakan media digital dalam
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kegiatan sastra adalah yang satu ini. Website warnet yang ditargetkan untukpengguna
baru ini dapat membantu meningkatkan motivasi untuk mencari informasi yang
diinginkan dan meningkatkan pembacaan cepat pengguna baru kafe.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Web E- LitCafe Literacy
Coffee yang dikembangkan telah memenuhi semua kriteria yang diperlukan dan aman
untuk digunakan. Tujuan dari inovasi pengembangan web ini adalah untuk meningkatkan
tingkat literasi para pengunjung kafe di Teracce. Terlepas dari evaluasi dan penelitian latar
belakang, daftar bacaan yang direkomendasikan dalam artikel ini diharapkan dapat
membantu pelanggan di kedai kopi meningkatkan tingkat literasi mereka. Berdasarkan
temuan penelitian ini, diharapkan penelitian lebih lanjut akan dilakukan mengenai
efektivitas dan kapasitas Web E-LitCafe Literacy Cofee sebagai outlet media digital bagi
pelanggan café Terrace.
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Implementasi Web E-Litcafe Dalam Meningkatkan Literasi Digital Pengunjung Café Terrace
di Pamusian, Kota Tarakan”. Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat
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